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Abstrak

HK EQUIPMENT merupakan perusahaan yang bergerak di bidang penyewaan alat
berat seperti excavator dan excavator breaker yang berlokasi di Desa Jati, Masaran,
Sragen, Jawa Tengah. Sejak berdiri, proses penyewaan masih dilakukan secara
manual melalui SMS, WhatsApp, telepon, dan pertemuan langsung. Kondisi
tersebut menimbulkan berbagai permasalahan, antara lain pencatatan data yang
tidak terorganisir, kesulitan dalam pencarian data, keterlambatan informasi
ketersediaan alat, serta rendahnya efisiensi dalam pengelolaan transaksi. Penelitian
ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan aplikasi manajemen
penyewaan alat berat berbasis web pada HK EQUIPMENT. Sistem dikembangkan
menggunakan metode Waterfall yang meliputi tahap analisis kebutuhan,
perancangan, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Teknologi yang
digunakan adalah bahasa pemrograman PHP dengan framework Laravel serta
database MySQL. Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode Black Box
Testing untuk mengevaluasi fungsionalitas aplikasi, serta System Usability Scale
(SUS) untuk mengukur tingkat kemudahan penggunaan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa seluruh fitur aplikasi berjalan sesuai dengan kebutuhan
fungsional yang telah ditetapkan. Selain itu, hasil pengujian SUS memperoleh nilai
rata-rata sebesar 71,42 yang termasuk dalam kategori acceptable dengan tingkat
usability yang baik (good). Hal ini menunjukkan bahwa sistem mudah digunakan
dan dapat diterima oleh pengguna. Dengan demikian, aplikasi yang dikembangkan
mampu meningkatkan efisiensi pengelolaan penyewaan, mempercepat proses
pencatatan dan pelaporan, serta mendukung aktivitas operasional perusahaan
secara lebih efektif dan terstruktur.
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Abstract

HK EQUIPMENT is a company engaged in the rental of heavy equipment such as
excavators and excavator breakers, located in Jati Village, Masaran, Sragen,
Central Java. Since its establishment, the rental process has been carried out
manually through SMS, WhatsApp, phone calls, and face-to-face meetings. This
condition has led to several issues, including unorganized data recording,
difficulties in data retrieval, delays in equipment availability information, and low
efficiency in transaction management. This study aims to design and develop a
web-based heavy equipment rental management application for HK EQUIPMENT.
The system was developed using the Waterfall method, which consists of
requirement analysis, system design, implementation, testing, and maintenance.
The technologies used include PHP programming language with the Laravel



framework and MySQL database. System testing was conducted using Black Box
Testing to evaluate the functionality of the application, as well as the System
Usability Scale (SUS) to measure usability. The results show that all application
features function in accordance with the defined functional requirements. In
addition, the SUS evaluation yielded an average score of 71.42, which falls into
the acceptable category with a good level ofusability. This indicates that the system
is easy to use and well accepted by users. Therefore, the developed application is
able to improve the efficiency of rental management, accelerate data recording and
reporting processes, and support the company’s operational activities in a more
effective and structured manner.

Keywords: Application, Rental Management, Heavy Equipment, Excavator, Web.

1. PENDAHULUAN

Pada era globalisasi saat ini, kemajuan teknologi memegang peranan krusial dalam merombak
tatanan operasional bisnis secara mendasar (Ayu et al., 2022). Teknologi kini tidak hanya
menjadi sarana komunikasi, tetapi juga berperan penting dalam pengelolaan data, peningkatan
efisiensi, serta perluasan layanan. Hal tersebut tidak lepas dari peran internet sebagai tulang
punggung utama yang menghubungkan seluruh aktivitas secara global. Kini, berbagai sektor
bisnis dapat menjalankan transformasi operasional secara masif karena jaringan internet
mampu mengintegrasikan sistem dan pengguna tanpa terhalang batas wilayah (Bumbungan,
2025). Salah satu bidang usaha yang dapat memanfaatkan perkembangan ini adalah penyewaan
alat berat, di mana transaksi, pencatatan, penjadwalan, dan pelaporan menjadi faktor vital yang
mendukung kelancaran operasional. Penelitian mengenai nilai dari alat berat kini tidak hanya
penting untuk pengelolaan aset, tetapi juga relevan dalam upaya transformasi digital yang
bertujuan untuk meningkatkan efisiensi, memperpanjang umur peralatan, dan meminimalkan
biaya operasional (Febrianto et al., 2025).

HK EQUIPMENT, yang berlokasi di Desa Jati, Masaran, Sragen, Jawa Tengah,
bergerak dalam penyewaan alat berat seperti excavator dan excavator breaker. Semenjak
operasional dimulai, manajemen penyewaan alat berat masih dikelola secara konvensional
dengan memanfaatkan media komunikasi seperti pesan singkat, WhatsApp, telepon, hingga
interaksi tatap muka secara langsung. Cara ini sering menimbulkan kendala, seperti pencatatan
yang tidak terstruktur, kesulitan mencari data lama, keterlambatan informasi ketersediaan alat,
dan lambatnya pembuatan laporan. Kondisi tersebut menghambat efektivitas perusahaan
sekaligus menurunkan kualitas layanan. Kondisi operasional bisnis yang masih dikelola secara

manual semacam ini memang rentan terhadap inefisiensi, sehingga proses digitalisasi melalui



pemanfaatan aplikasi khusus sangat dibutuhkan untuk membantu kelancaran transaksi dan
pendataan (Nugroho et al., 2021).

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa masalah serupa juga dialami
perusahaan lain. Penelitian oleh Maknun dan Dewi (2025) menemukan bahwa sistem layanan
sewa alat berat di PT. Trimurti Perkasa masih didominasi oleh proses manual dan konvensional
yang sering menimbulkan kesalahan pencatatan dan keterlambatan informasi, sehingga
dibutuhkan aplikasi berbasis web untuk mempercepat pengelolaan penyewaan dan
meminimalisir kesalahan pencatatan. Penelitian oleh Aini dan Mulyono (2022) di PT. Akta
Trisad juga menyoroti masalah data tidak terintegrasi dan terjadinya double booking. Solusi
yang ditawarkan adalah sistem berbasis web dengan metode prototyping yang bisa
mempercepat proses serta mengurangi kesalahan transaksi.

Selain itu, beberapa penelitian lain juga menegaskan pentingnya aplikasi manajemen
berbasis web dalam meningkatkan efektivitas organisasi. Menurut Djapai (2024), peran sistem
manajemen yang terintegrasi dapat mendukung proses pengambilan keputusan. Putra dan
Lestari (2023) menambahkan bahwa sistem web memberi akses real-time dan keamanan data
yang lebih baik. Penelitian lain bahkan membuktikan bahwa penggunaan metode waterfall
dalam pengembangan aplikasi web dapat meningkatkan akurasi dan transparansi pengelolaan
data.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pencatatan manual dan
keterbatasan integrasi data menjadi kendala utama dalam penyewaan maupun administrasi
layanan. Berangkat dari permasalahan tersebut, studi ini difokuskan pada pengembangan
aplikasi berbasis web guna mengotomasi manajemen penyewaan ekskavator dan alat berat di
HK EQUIPMENT. Penerapan teknologi informasi berbasis web telah terbukti efektif dalam
mengotomatisasi berbagai kegiatan pencatatan administrasi yang sebelumnya dilakukan secara
manual, sehingga menghasilkan pengarsipan data yang lebih rapi, lengkap, dan mudah
ditelusuri (Imaduddin & Hayati, 2023). Aplikasi manajemen penyewaan berbasis web
memberikan manfaat berupa akses informasi yang cepat dan transparan, sejalan dengan temuan
bahwa platform digital mampu meningkatkan efisiensi dan mempermudah proses berbagi
sumber daya di industri konstruksi (Rathnayake & Ochoa, 2025). Kehadiran aplikasi ini
diharapkan mampu membuat proses bisnis lebih efisien, terstruktur, dan akurat, sekaligus

meningkatkan kualitas layanan serta daya saing perusahaan.

2. METODE



Pendekatan Waterfall diimplementasikan sebagai metodologi pengembangan dalam studi ini.
Pemilihan model tersebut didasari oleh karakteristiknya yang menuntut penyelesaian setiap
fase secara sekuensial dan terukur, sehingga sangat relevan bagi aplikasi dengan spesifikasi
kebutuhan yang telah didefinisikan secara matang sejak awal. Model ini menggunakan
pendekatan sistematis dan berurutan, di mana setiap fasenya diwajibkan rampung sepenuhnya
sebelum proses berlanjut ke tahapan berikutnya (Wahid, 2020). Dengan begitu, proyek dapat
dikerjakan secara terarah dan terencana dari awal hingga akhir (Thesing et al., 2021). Langkah

atau tahapan dalam metode Waterfall dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Tahapan Metode Waterfall

2.1 Analisis Kebutuhan

Tahap ini merupakan proses dimana data dikumpulkan dan pengorganisasian elemen-elemen
yang diperlukan agar produk perangkat lunak dapat diselesaikan (Senarath, 2021). Perolehan
data primer dalam penelitian ini dilakukan melalui teknik diskusi mendalam bersama
narasumber di HK EQUIPMENT guna menggali informasi terkait kendala operasional dan
kebutuhan sistem secara mendalam. Luaran yang dihasilkan dari fase ini mencakup penetapan
spesifikasi teknis berupa kebutuhan fungsional serta aspek non-fungsional yang harus dipenuhi
oleh sistem (Aziz & Maryam, 2024). Untuk lebih jelasnya, kebutuhan fungsional dan non-
fungsional dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 1. Kebutuhan Fungsional Aplikasi

No Nama Fitur Deskripsi

1 | Autentikasi Login dan logout untuk admin dan pelanggan dengan hak

akses berbeda.

2 | Registrasi Pendaftaran akun baru bagi pelanggan untuk akses layanan

penyewaan.




3 | Manajemen Alat Berat | Admin dapat mengelola data alat berat (tambah, edit,

hapus).

4 | Manajemen Pelanggan | Admin dapat mengelola dan memperbarui informasi data
pelanggan.

5 | Cek Ketersediaan Sistem menampilkan status ketersediaan alat berat secara
real-time.

6 | Booking Alat Pelanggan dapat melakukan pemesanan alat berat dengan

durasi dan tanggal tertentu.

7 | Manajemen Transaksi Admin dapat mengelola transaksi penyewaan.

8 | Penjadwalan Admin dapat memantau atau mengubah agenda penggunaan

alat berat yang telah terpesan.

9 | Manajemen Keuangan | Admin dapat meninjau dan mengelola keuangan

(pemasukan dan pengeluaran).

10 | Cetak Laporan Admin dapat mencetak atau mengekspor laporan
penyewaan.
11 | Dashboard Admin Visualisasi ringkasan data operasional (total alat, grafik

transaksi, transaksi terbaru).

Tabel ini memuat daftar fitur utama yang harus disediakan oleh sistem agar dapat menjalankan
fungsinya dengan baik. Fitur-fitur tersebut meliputi autentikasi pengguna, registrasi,
manajemen alat berat, manajemen pelanggan, cek ketersediaan, booking alat, manajemen
transaksi, penjadwalan, manajemen keuangan, cetak laporan, dan dashboard admin. Daftar
kebutuhan tersebut menjadi dasar dalam tahap perancangan supaya sistem mampu memenuhi
kebutuhan pengguna secara optimal.

Tabel 2. Kebutuhan Non-Fungsional Aplikasi

No Nama Deskripsi
Kebutuhan

1 | Keamanan Enkripst password dan autentikasi untuk melindungi data
transaksi.

2 | Performa Waktu muat (loading) yang cepat dan efisiensi akses database.

3 | Usability Antarmuka dirancang agar mudah digunakan oleh pengguna.

4 | Keandalan Sistem harus dapat diakses secara konsisten tanpa sering
mengalami error atau gangguan.




5 | Portabilitas Aplikasi dapat dijalankan di berbagai perangkat seperti laptop,

komputer, maupun ponsel.

6 | Maintainability Struktur kode dan dokumentasi yang rapi untuk memudahkan

pemeliharaan sistem.

7 | Kompabilitas Sistem harus kompatibel dengan browser populer seperti Chrome,

Firefox, Edge, dan lain-lain.

Tabel ini berisi aspek-aspek non-fungsional yang harus dipenuhi oleh sistem, seperti keamanan
data, kecepatan akses, kemudahan penggunaan, keandalan, portabilitas, maintainability, dan
kompatibilitas antar browser. Tujuannya adalah memastikan aplikasi tidak hanya berfungsi
dengan benar, tetapi juga memberikan kenyamanan dan keamanan dalam penggunaannya.

2.2 Desain Sistem

Fase desain berperan dalam mentransformasikan konsep kebutuhan yang telah diidentifikasi
ke dalam bentuk spesifikasi teknis yang nyata (Mahardika et al., 2023). Bagian ini berfungsi
sebagai cetak biru operasional untuk memastikan bahwa implementasi aplikasi selaras dengan
keinginan pengguna serta tetap mudah untuk dioperasikan. Lingkup perancangan ini mencakup
organisasi basis data, kerangka arsitektur sistem, hingga desain antarmuka yang
mengutamakan prinsip kemudahan bagi pengguna (user-friendly).

2.2.1 Use Case Diagram

Diagram ini memvisualisasikan hubungan timbal balik antara aktor utama, yaitu Admin dan
Pelanggan, terhadap berbagai fungsi esensial yang tersedia di dalam sistem. Rincian mengenai

interaksi tersebut disajikan secara lebih mendalam melalui Gambar 2 di bawah ini.
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Gambar 2. Use Case Diagram Aplikasi




Gambar diagram ini memperlihatkan interaksi pengguna terhadap sistem. Admin memiliki
akses terhadap sistem untuk login, manajemen data alat berat, manajemen data pelanggan,
manajemen data transaksi, manajemen jadwal penyewaan, manajemen keuangan, dan cetak
laporan. Sedangkan pelanggan memiliki akses terhadap sistem untuk dapat melakukan login,
registrasi, cek ketersediaan alat berat, dan melakukan pemesanan.

2.2.2  Activity Diagram

Menggambarkan alur aktivitas penyewaan hingga transaksi selesai, sehingga proses bisnis
lebih jelas dan terstruktur. Untuk memperjelas gambaran aktivitas admin dan aktivitas

pelanggan, disajikan gambar berikut:
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Gambar 3. Activity Pemesanan (Booking) Alat Berat



Alur kerja penyewaan alat berat (Gambar 3) mengilustrasikan proses transaksi yang melibatkan
interaksi terintegrasi antara pelanggan, sistem, dan admin. Proses diawali ketika pelanggan
memilih unit alat berat melalui halaman katalog. Sistem kemudian memvalidasi ketersediaan
alat tersebut, apabila alat sedang dalam masa pemeliharaan (maintenance), sistem akan
menampilkan status tidak tersedia. Namun, jika alat tersedia, pelanggan dapat langsung
menekan tombol sewa dan mengisi formulir penyewaan. Selanjutnya, sistem akan memproses
data masukan dan mengkalkulasi total biaya sewa secara otomatis. Setelah pelanggan menekan
tombol penyewaan, sistem mengarahkan pelanggan ke halaman konfirmasi untuk memilih
metode pembayaran, yakni secara tunai (cash) atau transfer. Jika metode transfer dipilih, sistem
akan menampilkan nomor rekening, lalu pelanggan diwajibkan melakukan pembayaran dan
mengunggah bukti transfer. Sistem kemudian menyimpan data transaksi tersebut dan
meneruskannya ke panel admin. Pada tahap akhir, admin bertugas memverifikasi detail
pesanan dan memvalidasi keabsahan pembayaran. Apabila tidak valid, pesanan akan ditolak
dan sistem secara otomatis memperbarui status riwayat pelanggan menjadi batal. Sebaliknya,
jika pembayaran divalidasi dengan benar, admin akan menyetujui pesanan dan proses transaksi
dinyatakan berhasil

2.2.3 ER Diagram

Relationship Diagram (ERD) merupakan tahapan krusial dalam perancangan basis data yang
menyajikan visualisasi data secara terstruktur. Penggunaan model ini memudahkan
pengembang dalam memetakan entitas beserta relasinya, sehingga berkontribusi langsung pada
terciptanya sistem informasi yang berkualitas (Kurotych & Bulatetska, 2025). Untuk lebih
jelasnya, ER Diagram aplikasi dapat dilihat pada gambar 4 dibawah ini.
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Gambar 4. ER Diagram Aplikasi
2.3 Implementasi
Pada tahap ini, aplikasi mulai dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan
framework Laravel serta basis data MySQL. Studi terdahulu juga menunjukkan bahwa
penggunaan framework Laravel dengan arsitektur MVC mampu menghasilkan sistem berbasis
web yang efektif untuk menampilkan dan mengelola data operasional alat berat (Sukma &
Putri, 2023). Implementasi dilakukan berdasarkan hasil analisis kebutuhan dan desain yang
telah dibuat pada tahap sebelumnya.
2.4 Integrasi dan Pengujian
Pada fase ini, proses verifikasi dan pengujian dilaksanakan untuk meninjau apakah sistem yang
dikembangkan telah berhasil memenuhi rancangan spesifikasi kebutuhan, baik secara
keseluruhan maupun parsial (Wahid, 2020). Dalam penelitian ini, evaluasi aplikasi manajemen
penyewaan alat berat menerapkan metode Black Box Testing. Pendekatan ini difokuskan pada
validasi fungsionalitas dan perilaku sistem untuk mendeteksi kesalahan pada fungsi maupun
antarmuka aplikasi. Pengujian dilakukan sepenuhnya berdasarkan spesifikasi kebutuhan
pengguna, tanpa perlu melakukan analisis terhadap struktur logika kode internal program
(Technology et al., 2024). Selain pengujian fungsional, aspek pengalaman pengguna juga
diukur menggunakan metode System Usability Scale (SUS). Metode ini diterapkan untuk

menilai tingkat kemudahan penggunaan serta memastikan bahwa aplikasi yang dibangun dapat



diterima dan dioperasikan secara efektif oleh pihak HK EQUIPMENT dalam mendukung
proses bisnis perusahaan.

2.5 Pemeliharaan

Tahap ini dilakukan setelah aplikasi selesai diimplementasikan dan diuji. Pemeliharaan
meliputi perbaikan apabila ditemukan bug, penyesuaian fitur sesuai kebutuhan pengguna, serta

peningkatan kinerja aplikasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Penelitian

Penelitian ini menghasilkan sebuah aplikasi manajemen penyewaan excavator dan alat berat
berbasis web yang dirancang untuk membantu pengelolaan penyewaan di HK EQUIPMENT.
Sistem ini dikembangkan untuk mengatasi permasalahan pada proses penyewaan yang
sebelumnya dilakukan secara manual, seperti pencatatan data yang tidak terorganisir, kesulitan
dalam mencari informasi penyewaan, serta keterlambatan dalam pembuatan laporan.

Aplikasi ini menyediakan beberapa fitur utama, yaitu autentikasi pengguna,
manajemen alat berat, manajemen pelanggan, pengelolaan transaksi, pengaturan jadwal
penyewaan, manajemen keuangan, pemesanan alat berat, serta pembuatan laporan. Dengan
adanya sistem ini, proses pengelolaan penyewaan dapat dilakukan secara lebih terstruktur dan
efisien.

3.1.1 Halaman Beranda

Halaman beranda merupakan halaman utama yang dapat diakses oleh pengguna sebelum
melakukan login ke dalam sistem. Pada halaman ini ditampilkan menu navigasi yang
menyediakan pilihan login dan registrasi akun. Halaman ini berfungsi sebagai pintu awal bagi
pengguna yang ingin mengakses layanan penyewaan alat berat melalui sistem. Halaman

beranda dapat dilihat pada gambar 5 dibawah ini.
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Gambar 5. Halaman Beranda



3.1.2 Halaman Autentikasi

Halaman ini digunakan oleh admin maupun pelanggan untuk melakukan proses autentikasi
sebelum mengakses sistem. Pengguna diminta memasukkan email dan password yang telah
terdaftar. Jika data yang dimasukkan sesuai dengan database, maka sistem akan mengarahkan

pengguna ke halaman utama sesuai dengan peran masing-masing pengguna.

HKSYSTEM

ilakanmasuk untuk mengelola armada And

Gambar 6. Halaman Login
3.2 Implementasi Sistem Admin
3.2.1 Halaman Dashboard Admin
Gambar 7 merupakan halaman dashboard admin yang berfungsi untuk menampilkan informasi
ringkasan terkait aktivitas penyewaan alat berat dalam sistem. Informasi yang ditampilkan
antara lain jumlah alat berat, grafik transaksi penyewaan, beberapa transaksi penyewaan
terbaru, serta terdapat fitur untuk mencetak laporan. Halaman ini membantu admin dalam

memantau kondisi operasional perusahaan secara cepat.

Welcome back,

Sistern sedang berjalan optimal. Memantau 2 armada secara real-time:
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Gambar 7. Halaman Dashboard Admin
3.2.2 Halaman Manajemen Alat Berat
Gambar 8 merupakan halaman manajemen alat berat yang digunakan untuk mengelola data

alat berat yang terdapat di perusahaan. Admin dapat menambahkan, mengubah, maupun



menghapus data alat berat. Informasi yang dikelola pada halaman ini meliputi nama alat, jenis

alat, harga sewa, serta status ketersediaan alat.
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Gambar 8. Halaman Manajemen Alat Berat

3.2.3 Halaman Manajemen Pelanggan

Gambar 9 merupakan halaman manajemen pelanggan yang digunakan admin untuk melihat

serta mengelola data pelanggan yang terdaftar pada sistem. Admin dapat melakukan

pembaruan data pelanggan apabila diperlukan.
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Gambar 9. Halaman Manajemen Pelanggan

3.2.4 Halaman Jadwal Penyewaan

Halaman jadwal penyewaan (Gambar 10) digunakan oleh admin untuk memantau atau

mengubah jadwal pemakaian alat berat yang sedang disewa oleh pelanggan. Melalui halaman

ini, admin bisa melihat kapan alat mulai digunakan dan kapan alat tersebut harus kembali

berdasarkan data transaksi yang sudah masuk.
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Gambar 10. Halaman Jadwal Penyewaan
3.2.5 Halaman Kelola Transaksi Penyewaan
Modul kelola transaksi penyewaan dirancang untuk memfasilitasi Admin dalam mengawasi
seluruh aktivitas pemesanan yang dilakukan oleh pelanggan. Melalui fitur ini, Admin memiliki
otoritas untuk meninjau rincian reservasi sekaligus melakukan validasi terhadap bukti
pembayaran yang telah diunggah. Keberadaan fungsi ini sangat krusial guna menjamin setiap
tahapan penyewaan termonitor secara akurat dan teratur, sebagaimana divisualisasikan pada

gambar di bawah ini.
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Gambar 11. Halaman Kelola Transaksi Penyewaan
3.2.6 Halaman Laporan Keuangan
Gambar 12 merupakan halaman laporan keuangan yang berfungsi untuk menampilkan data
transaksi penyewaan dalam periode tertentu. Laporan ini memudahkan admin dalam memantau

pemasukan maupun pengeluaran dari aktivitas penyewaan alat berat.
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Gambar 12. Halaman Laporan Keuangan
3.3 Implementasi Sistem Customer
3.3.1 Halaman Utama Customer
Gambar 13 merupakan halaman utama customer yang menampilkan informasi mengenai
perusahaan serta daftar layanan penyewaan alat berat yang tersedia. Melalui halaman ini

pelanggan dapat mengakses berbagai fitur yang terdapat pada sistem.
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Gambar 13. Halaman Utama Customer
3.3.2 Halaman Catalog Alat Berat
Halaman catalog menampilkan daftar alat berat yang tersedia untuk disewa. Setiap alat
dilengkapi dengan informasi seperti nama alat, jenis alat, serta harga penyewaan. Pelanggan
dapat melihat informasi tersebut sebelum melakukan pemesanan alat. Halaman catalog alat

berat dapat dilihat pada gambar 14 dibawabh ini.
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Gambar 14. Halaman Catalog Alat Berat

3.3.3 Halaman Penyewaan Alat Berat

Gambar 15 merupakan halaman penyewaan yang digunakan oleh pelanggan untuk melakukan
pemesanan alat berat. Pada halaman ini pelanggan dapat memilih alat yang ingin disewa serta
menentukan tanggal dan durasi penyewaan. Data pemesanan yang dilakukan pelanggan akan

tersimpan dalam sistem dan diteruskan kepada admin untuk diproses lebih lanjut.
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Gambar 15. Halaman Penyewaan Alat Berat

3.3.4 Halaman Riwayat Transaksi

Halaman riwayat transaksi menampilkan daftar transaksi penyewaan yang pernah dilakukan
oleh pelanggan. Informasi yang ditampilkan meliputi alat yang disewa, tanggal penyewaan,
serta status transaksi. Halaman ini membantu pelanggan dalam memantau aktivitas penyewaan

yang telah dilakukan. Halaman riwayat transaksi dapat dilihat pada gambar dibawah ini.
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Gambar 16. Halaman Riwayat Transaksi

3.4 Pengujian Black Box
Pengujian Black Box dilakukan untuk memvalidasi fungsionalitas aplikasi tanpa harus masuk
ke dalam struktur kode program. Fokus utama dari pengujian ini adalah memastikan bahwa

setiap input yang diberikan menghasilkan output yang sesuai dengan rancangan kebutuhan

pada Tabel 1.

Tabel 3. Hasil Pengujian Black Box

No. Nama Fitur Skenario Pengujian Hasil Status
1 | Login Email/password salah Muncul peringatan Valid
atau dikosongkan
Email dan password benar | Masuk ke dashboard Valid
sesuai hak akses
2 | Registrasi Mengisi formulir Data tersimpan dan akun Valid
pendaftaran pelanggan dapat digunakan
baru
3 | Manajemen Alat | Menambah, mengubah, Data alat diperbarui pada Valid
Berat atau menghapus data alat | database dan katalog
berat
4 | Manajemen Menambah, mengubah, Data pelanggan berhasil Valid
Pelanggan atau menghapus data diperbarui dan muncul
pelanggan notifikasi
5 | Cek Membuka halaman Sistem menampilkan Valid
Ketersediaan katalog alat berat status unit secara real-
time




6 | Booking Alat Mengisi form sewa Transaksi tercatat dan Valid
dengan lengkap dan status alat berubah
menekan tombol sewa
7 | Manajemen Menambah, mengubah, Data transaksi berhasil Valid
Transaksi atau menghapus data diperbarui dan muncul
transaksi notifikasi
8 | Penjadwalan Melihat atau mengubah Sistem menampilkan Valid
jadwal pemakaian alat jadwal alat yang sedang
berat yang sedang disewa | disewa dengan benar dan
perubahan berhasil
diperbarui
9 | Manajemen Menghitung total Jumlah kas masuk Valid
Keuangan pendapatan penyewaan, maupun keluar
menambah, mengubah, terakumulasi otomatis
atau menghapus
pengeluaran
10 | Cetak Laporan Klik tombol cetak laporan | Sistem menghasilkan file Valid
laporan (PDF)
11 | Dashboard Mengakses halaman Sistem menampilkan data | Valid
Admin utama panel admin dengan benar dan akurat
12 | Logout Menekan tombol keluar Kembali ke halaman Valid
pada sistem beranda

Berdasarkan hasil pengujian black box, seluruh fitur utama pada aplikasi manajemen
penyewaan HK EQUIPMENT telah berfungsi sesuai dengan kebutuhan fungsional yang
ditetapkan. Sistem tidak menunjukkan adanya kesalahan dalam proses operasional, sehingga
dinyatakan layak untuk digunakan dalam mendukung kegiatan bisnis perusahaan.

3.5 Pengujian System Usability Scale (SUS)

Pengujian System Usability Scale (SUS) dilakukan untuk mengukur tingkat kepuasan dan
kemudahan penggunaan aplikasi dari sudut pandang pengguna di HK EQUIPMENT.
Instrumen pengujian ini menggunakan 10 butir pernyataan standar dengan pilihan jawaban
skala Likert 1 sampai 5, mulai dari "Sangat Tidak Setuju" hingga "Sangat Setuju". Proses
pengolahan data dilakukan dengan ketentuan khusus, di mana setiap pernyataan bernomor

ganjil skornya dikurangi 1, sedangkan untuk pernyataan bernomor genap skornya adalah 5



dikurangi nilai jawaban responden. Seluruh hasil penjumlahan skor dari 10 pernyataan tersebut
kemudian dikalikan dengan 2,5 untuk mendapatkan skor akhir dengan rentang 0 hingga 100.
Rekapitulasi hasil penilaian responden dapat dilihat pada Tabel 4 di bawah ini.

Tabel 4. Hasil Pengujian SUS

Skor Hasil Hitung Jumlah | Nilai (Jumlah
Ql | Q2 | Q3 | Q4 | Q5 | Q6 | Q7 | Q8 | Q9 | QIO x 2,5)
4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 38 95
4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 37 92,5
2 2 2 2 2 2 2 1 2 0 17 42,5
3 2 3 0 4 2 2 2 2 0 20 50
3 4 4 3 3 3 2 4 3 1 30 75
3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 29 72,5
2 3 3 2 3 1 3 3 2 2 24 60
3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 37 92,5
4 3 4 4 3 2 2 3 3 3 31 77,5
4 3 4 2 3 3 3 3 3 1 29 72,5
2 3 3 3 3 3 3 2 P 2 26 65
2 1 3 0 4 | 4 2 2 0 19 47,5
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 75
3 3 3 4 3 3 P E 3 3 30 75
2 3 3 3 4 4 3 3 3 2 30 75
2 1 3 3 3 2 2 3 2 2 23 57,5
2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 25 62,5
2 0 2 2 3 3 3 3 3 4 25 62,5
4 1 3 0 4 3 3 4 4 0 26 65
3 3 4 2 4 3 3 4 4 3 33 82,5
2 4 3 4 4 3 3 3 4 3 33 82,5
3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 31 77,5
3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 31 77,5
3 3 3 2 3 3 2 2 3 1 25 62,5
1 4 4 3 4 3 2 3 3 3 30 75
2 3 3 2 4 3 3 3 3 1 27 67,5




2 [ 3 [ 3 [ 3443373 3 31 77,5
2 [ 3 3 [ 143 3|33 1 26 65
33 [ 3344333 3 32 80
33 [ 4343333 3 32 80
Skor Rata-rata (Hasil Akhir) 71,42

Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 4, aplikasi manajemen penyewaan ini memperoleh
nilai rata-rata sebesar 71,42. Merujuk pada standar penilaian SUS, skor tersebut menunjukkan
bahwa aplikasi berada pada kategori Acceptable dengan tingkat penilaian Good. Hal ini
membuktikan bahwa sistem yang dikembangkan telah memenuhi aspek kenyamanan pengguna
dan layak diimplementasikan untuk mendukung proses operasional di HK EQUIPMENT

secara efektif.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil membangun aplikasi manajemen penyewaan excavator dan alat berat
berbasis web untuk HK EQUIPMENT. Sistem yang dibangun ini mampu mentransformasi
proses bisnis dari manual menjadi digital, sehingga pengelolaan data alat, transaksi, serta
penjadwalan menjadi lebih terorganisir dan transparan. Hasil pengujian Black Box
menunjukkan bahwa seluruh fitur fungsional aplikasi, mulai dari modul autentikasi hingga
laporan keuangan, telah berjalan dengan valid dan sesuai dengan kebutuhan operasional
perusahaan. Selain itu, berdasarkan pengujian System Usability Scale (SUS), aplikasi
memperoleh penilaian yang positif dari sisi pengguna, dengan hasil yang menunjukkan tingkat
penerimaan (acceptability) yang baik. Dengan demikian, sistem ini dinyatakan layak untuk
diimplementasikan di HK EQUIPMENT sebagai solusi dalam meningkatkan efisiensi
administrasi, mempercepat pelaporan, serta meningkatkan kualitas layanan dalam penyewaan

alat berat.
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